Press Release

Sertifikasi Kompetensi Pustakawan: 
Peluang ataukah Tantangan bagi Pustakawan?
Kendati Undang-Undang Perpustakaan berlaku sejak 1 Nopember 2007, Peraturan Pemerintah sebagai rujukan operasional Undang-Undang tersebut hingga kini belum disahkan.Peraturan Pemerintah untuk UU 43/2007 akan memuat “Standar Nasional Perpustakaan” sebagai pedoman operasional untuk perpustakaan beserta berbagai entitas yang dicakupnya. “StandarNasional Perpustakaan” juga akan memuat ketentuan mengenai “Standar Tenaga Perpustakaan”yang mana “sertifikasi pustakawan” yang didahului oleh proses uji kompetensi merupakan salahsatu hal yang akan diatur di dalamnya. Sementara itu, panitia yang dibentuk oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) kini masih merumuskan “standar kompetensi” yang akan menjadi pedoman pelaksanaan uji kompetensi untuk sertifikasi pustakawan. Belakangan ini, perihal uji kompetensi/sertifikasi pustakawan menjadi isu santer di kalangan pustakawan. Perihal sertifikasi inilah yang memunculkan banyak pertanyaan di kalangan pustakawan sebagai tenaga profesional di perpustakaan. Namun sejauh ini dapat dikatakan bahwa belum ada dinamika tukar pendapat ataupun tanya-jawab yang cukup memuaskan sebagai rujukan untuk memahami “Sertifikasi Pustakawan”. Merespon kondisi minimnya informasi mengenai uji kompetensi/sertifikasi pustakawan tersebut, Ikatan Alumni Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi UIN Sunan Kalijaga (IKASUKA IPI)  mengadakan Seminar bertajuk “ Sertifikasi Kompetensi Pustakawan: Peluang ataukah Tantangan bagi Pustakawan?

Sertifikasi Pustakawan untuk Profesionalisme Pustakawan”sebagai wahana bagi pustakawan untuk memperoleh informasi seputar perkembangan rencana penerapan uji kompetensi/sertifikasi pustakawan sekaligus ruang mendiskusikan perihal bagaimana kompetensi dan profesionalisme pustakawan. Seminar ini akan menghadirkan tiga orang narasumber, yakni:

1. Sri Rumani (Pustakawan UGM) yang akan menjadi salah seorang Peserta Diklat Asesor Kompetensi Pustakawan. Sri Rumani akan membawakan makalah perihal seluk beluk uji kompetensi/sertifikasi pustakawan serta beberapa kemungkinan implikasi penerapan uji kompetensi/sertifikasi pustakawan.

2. Sukirno (Pustakawan UGM) yang adalah Ketua Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) Cabang DIY yang kelak menyampaikan perihal peran organisasi profesi pustakawan dalam upaya meningkatkan kompetensi pustakawan.

3. Tafrikhuddin (Staf Pengajar Jurusan Ilmu Perpustakaan & Informasi (IP&I) UIN Sunan Kalijaga) yang akan langkah-langkah yang akan dilakukan Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi UIN Sunan kalijaga dalam mempersiapkan alumni yang kompetensinya telah sesuai dengan standar sertifikasi pustakawan. Seminar ini bertempat di Ruang Teatrikal, Pusat Bahasa, Budaya, dan Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada hari Sabtu 28 Januari 2012 Jam 09.00-12.00 WIB.
Tujuan Ikatan Alumni Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi UIN Sunan Kalijaga

mengadakan seminar ini tidak hanya untuk membicarakan perihal sertifikasi profesi yang berujung pada tunjangan sertifikasi/profesi, namun sebagai ruang untuk mendiskusikan perihal bagaimanakompetensi dan profesionalisme pustakawan di masa mendatang agar sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat dalam konteks demokratisasi dan keterbukaan informasi publik. Seminar ini juga ditujukan untuk membuka ruang diskusi perihal bagaimana peran organisasi profesi pustakawan di masa mendatang agar dapat menjadi organisasi yang secara konkret mendukung upaya pengembangan/peningkatan kompetensi pustakawan yang sesuai konteks perkembangan/kebutuhan masyarakat guna mendukung anggota masyarakat agar dapat menjadi warga negara yang cerdas serta mampu berpartisipasi dalam arena kehidupan yang bersemangat demokratisasi dan keterbukaan informasi publik. CP:M. Hadi Pranoto, 081804315242, mhadi_pranoto@yahoo.com 
